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ABSTRACT 

Environmental education in madrasahs has great potential to promote 

environmental conservation through organic waste management. This study aims 

to analyze the effectiveness of an organic waste processing workshop in improving 

madrasah teachers’ knowledge and active participation in environmental 

preservation. A mixed-methods approach was employed, using a one-group 

pretest–posttest design to measure knowledge improvement, and interviews to 

explore teachers’ active participation. Quantitative data indicated a significant 

increase in teachers’ knowledge scores (t(24) = −7001.54; p < 0.001). Qualitative 

findings revealed that teachers’ active participation in environmental initiatives 

increased from 65% before the workshop to 90% after, with teachers initiating 

organic waste management activities within their madrasah environments. These 

findings demonstrate that a practice-based organic waste processing workshop is 

effective not only in enhancing teachers’ environmental literacy but also in fostering 

concrete environmental actions in schools. Practical implications include 

recommendations for integrating organic waste management programs into teacher 

professional development and strengthening madrasah policies to ensure program 

sustainability. 

Keywords: Organic Waste Processing Workshop; Environmental Knowledge; Active 

Participation; Madrasah Teachers; Environmental Conservation 

ABSTRAK 

Pendidikan lingkungan di madrasah memiliki potensi besar untuk mendorong aksi 

pelestarian lingkungan melalui pengelolaan limbah organik. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas workshop pengolahan limbah organik dalam 

meningkatkan pengetahuan dan partisipasi aktif guru madrasah. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan mixed methods dengan desain one-group pretest–

posttest untuk variabel pengetahuan serta wawancara untuk mengeksplorasi 

partisipasi aktif guru. Data kuantitatif menunjukkan peningkatan signifikan skor 

pengetahuan guru (t(24) = −7001,54; p < 0,001). Data kualitatif mengungkap bahwa 
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partisipasi aktif guru meningkat dari 65 % sebelum workshop menjadi 90 % setelah 

workshop, dengan guru-guru menginisiasi kegiatan pengelolaan limbah organik di 

lingkungan madrasah. Temuan ini menunjukkan bahwa workshop berbasis praktik 

pengolahan limbah organik efektif tidak hanya dalam meningkatkan literasi 

lingkungan guru tetapi juga dalam menggerakkan aksi nyata di sekolah. Implikasi 

praktis mencakup rekomendasi untuk memasukkan program pengelolaan limbah 

organik ke dalam pengembangan profesional guru, serta penguatan kebijakan 

madrasah untuk keberlanjutan program. 

 

Kata Kunci: Workshop Pengolahan Limbah Organik; Pengetahuan Lingkungan; 

Partisipasi Aktif; Guru Madrasah; Pelestarian Lingkungan 

 

 

A. Pendahuluan  

Pelestarian lingkungan menjadi isu 

mendesak dalam agenda 

pembangunan berkelanjutan global. 

Meningkatnya volume limbah 

domestik, terutama limbah organik 

dari rumah tangga dan sekolah, 

menimbulkan tantangan serius bagi 

keberlanjutan ekosistem perkotaan 

(Manea et al., 2024). Program 

Education for Sustainable 

Development (ESD) yang 

dicanangkan UNESCO menegaskan 

bahwa pendidikan memiliki peran 

strategis dalam membangun 

kesadaran, pengetahuan, dan 

perilaku ramah lingkungan sejak usia 

dini (UNESCO, 2023). Dalam konteks 

tersebut, sekolah dan madrasah 

menjadi wadah penting untuk 

menginternalisasi nilai-nilai 

pelestarian lingkungan dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Madrasah memiliki potensi unik 

dalam pendidikan lingkungan karena 

selain menekankan aspek kognitif, 

juga menanamkan nilai spiritual dan 

moral yang kuat. Nilai-nilai Islam 

tentang kebersihan dan tanggung 

jawab manusia terhadap alam 

(khalifah fil ardh) menjadi landasan 

moral untuk membentuk perilaku 

peduli lingkungan (Liu & Green, 2024). 

Namun, penelitian (Liang et al., 2022) 

menunjukkan bahwa transformasi 

perilaku pro-lingkungan di kalangan 

siswa sangat bergantung pada 

keteladanan dan kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan nilai 

pelestarian lingkungan ke dalam 

pembelajaran. 

Berbagai studi di Indonesia 

mengindikasikan bahwa guru 

madrasah umumnya memiliki 

kesadaran tinggi terhadap pentingnya 

pelestarian lingkungan, tetapi belum 

memiliki keterampilan praktis dalam 

pengelolaan limbah organik (Dwijaya 

& Rigianti, 2024). Sebagian besar 

kegiatan pengelolaan sampah di 

sekolah masih bersifat insidental, 

belum menjadi program sistematis 

dan berkelanjutan. Padahal, praktik 

sederhana seperti komposting dan 

pembuatan pupuk organik dari sisa 

makanan sekolah dapat menjadi 

model nyata penerapan pelestarian 
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lingkungan sekaligus sumber 

pembelajaran kontekstual bagi siswa 

(Świątkowski et al., 2024). 

Salah satu upaya strategis untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru madrasah dalam 

bidang tersebut adalah melalui 

pelaksanaan workshop pengolahan 

limbah organik. Workshop ini 

memberikan pengalaman langsung 

(experiential learning) kepada peserta 

tentang cara mengelola sisa bahan 

organik menjadi produk bermanfaat 

seperti kompos atau pupuk cair. 

Pembelajaran berbasis praktik 

diyakini lebih efektif dalam 

meningkatkan literasi lingkungan 

dibandingkan metode ceramah 

semata, karena melibatkan ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor secara 

bersamaan (Tsang et al., 2025). 

Penelitian-penelitian terdahulu 

telah menunjukkan efektivitas 

pelatihan berbasis partisipatif 

terhadap peningkatan kompetensi 

guru dalam isu lingkungan (Ariani et 

al., 2024). Namun, sebagian besar 

masih berfokus pada aspek 

pengetahuan, belum banyak yang 

mengkaji keterkaitan antara 

peningkatan pengetahuan dengan 

partisipasi aktif guru dalam pelestarian 

lingkungan madrasah. Padahal, 

komitmen dan partisipasi aktif guru 

sangat menentukan keberlanjutan 

program lingkungan di sekolah.  

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana workshop 

pengolahan limbah organik dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

partisipasi aktif guru madrasah dalam 

pelestarian lingkungan. Kegiatan ini 

diharapkan tidak hanya memberikan 

pemahaman konseptual, tetapi juga 

membentuk kebiasaan baru yang 

berorientasi pada aksi nyata. 

Penelitian ini dilakukan pada empat 

madrasah di Kota Makassar melalui 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

untuk memberikan gambaran 

komprehensif tentang efektivitas 

workshop terhadap perubahan 

pengetahuan dan perilaku guru. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan mixed methods dengan 
desain one-group pretest–posttest 
untuk menganalisis peningkatan 
pengetahuan guru serta analisis 
kualitatif deskriptif untuk 
mengeksplorasi partisipasi aktif guru 
madrasah dalam pelestarian 
lingkungan. Kegiatan dilaksanakan 
pada empat madrasah di Kota 
Makassar dengan melibatkan 25 guru 
sebagai peserta. Workshop yang 
dilaksanakan berfokus pada 
pengolahan limbah organik menjadi 
eco-enzyme, yakni cairan hasil 
fermentasi dari kulit buah dan 
sayuran, gula merah, dan air dengan 
rasio 1:3:10. Workshop mencakup tiga 
tahapan utama: penyampaian konsep 
dasar pelestarian lingkungan dan 
pengelolaan limbah organik, praktik 
langsung pembuatan eco-enzyme 
berdasarkan tahapan fermentasi 
alami, serta refleksi hasil kegiatan dan 
penyusunan rencana tindak lanjut di 
madrasah. Pendekatan experiential 
learning dipilih agar peserta 
memahami konsep sekaligus 
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memperoleh keterampilan praktis 
pengolahan limbah organik secara 
ramah lingkungan. 

Instrumen penelitian terdiri atas 
pretest dan post-test tentang 
pendidikan lingkungan yang diberikan 
sebelum dan sesudah workshop untuk 
menilai peningkatan pemahaman 
guru, serta pedoman wawancara 
semi-terstruktur untuk 
mengeksplorasi tingkat partisipasi 
aktif guru dalam kegiatan pelestarian 
lingkungan. Data kuantitatif dianalisis 
menggunakan program SPSS versi 25 
dengan uji Paired Sample t-Test, 
didahului uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk yang 
menunjukkan nilai Sig. > 0,05, 
sehingga data berdistribusi normal 
dan memenuhi asumsi parametrik. 
Data kualitatif hasil wawancara 
dianalisis melalui analisis tematik, 
mencakup tahap pengkodean, 
kategorisasi, dan interpretasi naratif 
untuk menemukan pola perubahan 
partisipasi guru sebelum dan sesudah 
workshop. Integrasi kedua jenis data 
ini memberikan pemahaman 
komprehensif tentang efektivitas 
workshop pengolahan limbah organik 
menjadi eco-enzyme terhadap 
peningkatan pengetahuan dan 
keterlibatan guru madrasah dalam 
pelestarian lingkungan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Salah satu upaya penguatan 

kapasitas guru dalam hal pelestarian 

lingkungan dapat dilakukan melalui 

Workshop Pengelolaan Limbah 

Organik. Kegiatan workshop ini 

dilaksanakan di salah satu Madrasah 

Ibtidaiyah Kota Makassar dan 

melibatkan 25 guru dari empat 

madrasah berbeda. Fokus utama 

workshop adalah pada pengolahan 

limbah organik berupa kulit buah 

menjadi eco-enzyme, yakni cairan 

hasil fermentasi alami dari bahan 

organik yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk, pembersih alami, dan 

pengusir hama ramah lingkungan. 

Untuk mengetahui efektivitas 

pelaksanaan workshop terhadap 

peningkatan pengetahuan guru, 

dilakukan analisis data hasil pretest 

dan posttest. Sebelum dilakukan uji 

perbedaan rata-rata, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas data guna 

memastikan bahwa data memenuhi 

asumsi parametrik yang diperlukan 

dalam analisis Paired Sample t-Test. 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk menunjukkan nilai signifikansi 

pretest (0,065) dan posttest (0,065), 

yang lebih besar dari 0,05, sehingga 

data dinyatakan berdistribusi normal. 

Dengan demikian, analisis dapat 

dilanjutkan menggunakan uji 

parametrik Paired Sample t-Test 

(Pallant, 2020).Pengujian ini 

memastikan bahwa perbedaan skor 

pengetahuan guru antara sebelum 

dan sesudah workshop 

mencerminkan perubahan yang nyata 

secara statistic. Selanjutnya, hasil uji 

Paired Sample t-Test menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan antara 

nilai pretest dan posttest (t(24) = 

−7001.54, p < 0.001). 

Rata-rata peningkatan sebesar 

6.67 poin menegaskan bahwa 

pelatihan berbasis praktik lebih efektif 

dibandingkan metode ceramah 

konvensional. Temuan ini sejalan 
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dengan hasil penelitian (Fischer et al., 

2022) yang mengungkap bahwa 

praktik nyata merupakan metode yang 

dapat meningkatkan pemahaman 

guru khususnya pada materi 

pelestarian lingkungan. Melalui 

kombinasi antara teori dan praktik 

lapangan, guru tidak hanya 

memahami konsep keberlanjutan, 

tetapi juga mengembangkan 

kompetensi reflektif, keterampilan 

berpikir sistemik, dan efikasi diri 

ekologis (Sahabuddin, Irfan, et al., 

2024). Dengan demikian, pengalaman 

langsung dalam pembuatan eco-

enzyme mendorong peningkatan 

pengetahuan sekaligus kesadaran 

ekologis yang lebih mendalam. 

Penelitian lain menegaskan bahwa 

keberlanjutan kegiatan pasca-

pelatihan menjadi faktor kunci dalam 

membangun budaya sadar lingkungan 

(Sahabuddin, Nur Veryani, et al., 

2024). Dalam konteks penelitian ini, 

guru-guru yang mengikuti workshop 

eco-enzyme menunjukkan bentuk 

perubahan perilaku dengan 

menginisiasi pembuatan eco-enzyme 

di sekolah dan melibatkan siswa 

dalam pengumpulan limbah organik 

dapur madrasah. 

Workshop Eco-Enzyme 

memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta dalam mengolah 

limbah organik, mulai dari tahap 

persiapan bahan, fermentasi, hingga 

pemanfaatan hasil. Guru mempelajari 

proses fermentasi alami yang 

berlangsung selama tiga bulan 

dengan komposisi gula merah, kulit 

buah, dan air (1:3:10). Produk yang 

dihasilkan berupa cairan berwarna 

cokelat bening dengan aroma asam 

segar yang dapat digunakan sebagai 

pupuk organik, pengusir hama, 

maupun pembersih alami (Ekoprodjo 

& Wibowo, 2024; Purba et al., 2024). 

Melalui praktik ini, peserta memahami 

prinsip daur ulang dan zero waste 

lifestyle, yang menjadi salah satu pilar 

utama pendidikan berkelanjutan. 

Data wawancara menunjukkan 

perubahan signifikan dalam partisipasi 

guru. Sebelum workshop, hanya 

sekitar 65% guru yang aktif terlibat 

dalam kegiatan pelestarian 

lingkungan di madrasah. Setelah 

mengikuti pelatihan, angka ini 

meningkat menjadi 90%, dengan 

berbagai bentuk partisipasi seperti 

pembuatan eco-enzyme di sekolah, 

pengelolaan limbah dapur kantin, dan 

keterlibatan siswa dalam proyek daur 

ulang. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis praktik tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga menumbuhkan komitmen dan 

aksi nyata dalam menjaga kebersihan 

lingkungan (Makkasau et al., 2020; 

Saari et al., 2024; Sahabuddin, 

Sabara, et al., 2024; Soto-Solier et al., 

2023). Hasil ini sejalan dengan 

pendekatan experiential learning yang 

menekankan pengalaman langsung, 

refleksi, dan penerapan nyata sebagai 

sarana pembelajaran (Martínez 

Valdivia et al., 2023). Kegiatan 

workshop juga menumbuhkan rasa 

tanggung jawab sosial di kalangan 

guru, sebagaimana dikemukakan oleh 

(Parry & Metzger, 2023), bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman 

memiliki dampak lebih besar terhadap 

pembentukan perilaku ekologis 
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dibanding metode konvensional. 

Dengan melibatkan guru sebagai 

agen perubahan, program eco-

enzyme menciptakan efek ganda—

meningkatkan kapasitas profesional 

guru sekaligus menginspirasi siswa 

untuk berperilaku ramah lingkungan. 

Partisipasi aktif guru dalam 

pengolahan limbah organik menjadi 

eco-enzyme juga memperkuat 

dimensi spiritual pendidikan 

madrasah. Para guru memaknai 

kegiatan ini sebagai bentuk ibadah 

dan tanggung jawab terhadap bumi 

sebagaimana ajaran Islam tentang 

khalifah fil ardh. Nilai ini memperkaya 

motivasi ekologis dengan dimensi 

moral, memperkuat hasil penelitian 

(Haniva et al., 2024; Liu & Green, 2024) 

yang menegaskan bahwa nilai religius 

dapat memperkuat kesadaran dan 

perilaku ekologis di lembaga 

pendidikan berbasis keagamaan. 

Meskipun demikian, masih terdapat 

kendala seperti keterbatasan waktu 

fermentasi tiga bulan dan kurangnya 

fasilitas pendukung. Tantangan ini 

perlu dijawab dengan perencanaan 

keberlanjutan program, misalnya 

dengan menetapkan jadwal panen 

eco-enzyme berkala, menyediakan 

wadah fermentasi, dan membentuk 

tim lingkungan sekolah (Sundin et al., 

2024). Dengan dukungan kebijakan 

madrasah dan kolaborasi komunitas 

sekolah, program pelatihan 

pengolahan limbah organik menjadi 

eco-enzyme berpotensi menjadi 

model pendidikan lingkungan yang 

berkelanjutan dan aplikatif di tingkat 

sekolah dasar dan menengah 

keagamaan. 

E. Kesimpulan 

Workshop pengolahan limbah 

organik terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan 

partisipasi aktif guru madrasah 

terhadap pelestarian lingkungan. Hasil 

uji Paired Sample t-Test menunjukkan 

peningkatan signifikan pengetahuan 

(p < 0.001), sedangkan wawancara 

menunjukkan kenaikan partisipasi dari 

65 % menjadi 90 %. Kegiatan berbasis 

praktik langsung terbukti mendorong 

guru tidak hanya memahami konsep, 

tetapi juga mengimplementasikan 

perilaku ramah lingkungan di 

madrasah. Untuk memastikan 

keberlanjutan, diperlukan tindak lanjut 

berupa dukungan kebijakan sekolah, 

anggaran, koordinasi internal, dan 

pelatihan lanjutan. 
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